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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kurs, Jumlah Uang 

Beredar, dan BI Rate terhadap Inflasi di Indonesia. Populasi penelitian ini 

mencakup data ekonomi yang terkait mencakup data tahunan Kurs dan JUB di 

Indonesia, dengan sampel dari tahun 1985-2024 yang diperoleh dari World Bank 

dan data tahunan BI Rate dari tahun 1985-2024, yang diperoleh dari Bank 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adakah kuantitatif dengan metode 

VECM untuk menguji hubungan antara variabel independen Kurs, Jumlah Uang 

Beredar, BI Rate dan variabel dependen Inflasi. Hasil penelitian ini, yakni BI 

Rate berpengaruh negatif terhadap Inflasi, Jumlah Uang Beredar berpengaruh 

positif signifikan pada jangka panjang dan Kurs tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Inflasi. Penelitian ini menegaskan bahwa pentingnya menjaga 

kestabilan Kurs, Jumlah Uang Beredar dan BI Rate sebagai Instrumen kebijakan 

moneter dalam menjaga stabilitas Inflasi dan perekonomian Indonesia. 

 

Kata Kunci : Kurs, Jumlah Uang Beredar, Bi Rate, Inflasi, VECM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the influence of Exchange Rate, Money Supply, 

and BI Rate on inflation in Indonesia. The population of this study includes economic 

data related to annual data on Exchange Rate and Money Supply in Indonesia, with 

a sample from 1985-2024 obtained from the World Bank, and annual BI Rate data 

from 1985-2024, obtained from Bank Indonesia. The research method used is 

quantitative with the VECM method to examine the relationship between independent 

variables Exchange Rate, Money Supply, BI Rate and the dependent variable 

Inflation. The results of this study indicate that the BI Rate has a negative effect on 

inflation, the Money Supply has a significant positive effect in the long term, and the 

Exchange Rate does not have a significant effect on inflation. This study emphasizes 

the importance of maintaining the stability of Exchange Rate, Money Supply, and BI 

Rate as monetary policy instruments in maintaining the stability of inflation and 

Indonesia's economy. 

 

Keywords: Exchange Rate, Money Supply, BI Rate, Inflation, VECM
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Inflasi berasal dari bahasa latin inflance yang berarti pertumbuhan. Hal ini 

menjadi masalah dibanyak negara dan menjadi masalah serius khususnya 

dibidang Ekonomi. Inflasi adalah kenaikan harga yang terjadi secata terus 

menerus dalam periode tertentu. Dapat dikatakan Inflasi jika terdapat kenaikan 

harga yang pengaruhnya sampai ke barang lain, jika kenaikan harga tidak meluas 

atau terjadi dibarang-barang tertentu tidak dapat diartikan sebagai Inflasi. 

Inflasi merupakan masalah yang kerap terjadi dalam suatu sistem 

perekonomian yang mengakibatkan menurunnya pendapatan riil masyarakat  

yang akan berdampak negatif dalam eknomi  makro dan Inflasi merupakan salah 

satu masalah yang ditakuti pemerintah karena dapat berpengaruh pada nilai 

produksi masyarakat dan tingkat kesejahteraan (Putri, 2017). Hal tersebut 

menjadikan isu inflasi sebagai elemen yang sangat penting dalam menjaga 

stabilitas perekonomian.  

Indonesia sendiri pernah mengalami kenaikan inflasi yang sangat tinggi, 

yakni pada tahun 1966 era pemerintahan Presiden Soekarno serta tahun 1998 

pada era Presiden Soeharto Pada tahun 1966, tingkat inflasi di Indonesia sebesar 

650%, yang membuat rasio tukar rupiah yang awalnya Rp645 untuk tiap U$ 

Dollar menjadi Rp13.000. Penyebab terjadinya inflasi pada saat itu yakni ketidak 

stabilan ekonomi  yang dikarenakan defisit anggaran pemerintah yang besar. 
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Penyebab terjadinya inflasi di tahun 1998 dikarenakan kenaiakan utang 

luar negeri yang menumpuk pada tahun 1997 dan masalah politik yang luar biasa 

pada saat itu, yang di mana akibatnya banyak masyarakat yang menuntut 

Presiden Soeharto untuk turun jabatan. Kondisi krisis ini yang membuat 

masyarakat terganggu secara psikologis, tidak hanya itu harga barang impor dan 

bahan baku produksi meningkat drastis, sektor perbankan juga terkena dampak 

dari inflasi ini dan menurunnya kepercayaan investor memperburuk kondisi 

ekonomi, yang mengakibatkan kenaikan inflasi inflasi yang tinggi yakni di 

angka 58%. Kebijakan moneter digunakan untuk meredam naiknya inflasi yang 

bertujuan  agar inflasi tetap pada tingkat terkendali. Dengan hal ini, faktor yang 

dilibatkan termasuk nilai tukar (kurs), BI Rate, Jumlah Uang Beredar, yang di 

mana ke tiga fakor tersebut menjadi variabel penelitian ini. 

Perkembangan kondisi ekonomi membuat inflasi menjadi salah satu hal 

penting yang harus diperhatikan untuk membantu pemulihan ekonomi nasional 

dari masa resesi yang berlangsung cukup lama. Hingga sekarang, pemerintah 

terus melakukan berbagai langkah untuk mengendalikan inflasi. Upaya tersebut 

dilakukan melalui kebijakan moneter oleh Bank Indonesia, misalnya dengan 

mengatur jumlah uang beredar dan suku bunga. Selain itu, pemerintah juga 

melakukan kebijakan dari sisi produksi atau penawaran barang agar ketersediaan 

barang tetap cukup dan harga tidak terus meningkat. 

Inflasi merupakan salah satu variabel ekonomi makro yang sering 

dijadikan tolak ukur utama dalam menilai stabilitas ekonomi suatu negara. 

Secara sederhana, inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa 
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secara umum dan terus-menerus dalam jangka waktu tertentu. Menurut Nopirin 

(2000), inflasi ialah kenaikan biaya dan produk secara konsisten, yang diartikan 

bahwa biaya dan berbagai jenis barang dagangan meningkat dengan tingkat yang 

sama. Inflasi yang terlalu tinggi akan mengikis daya beli masyarakat, 

memperlemah nilai riil pendapatan, dan memicu ketidakpastian dalam investasi. 

Sebaliknya, tingkat inflasi yang terlalu rendah atau bahkan deflasi dapat 

menandakan lemahnya permintaan dan stagnasi ekonomi. Di Indonesia, inflasi 

selama dekade terakhir cenderung relatif terkendali, meskipun masih 

mengalami fluktuasi akibat pengaruh domestik dan eksternal. Bank Indonesia 

menetapkan target inflasi sebagai bagian dari mandatnya untuk menjaga 

stabilitas nilai rupiah dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Target inflasi 

yang digunakan selama dekade terakhir biasanya berada di kisaran 2,5% atau 

rentang lain yang disesuaikan berdasarkan kondisi ekonomi makro. Dengan ini, 

apabila inflasi tidak sesuai dengan apa yang ditargetkan, maka ini menjadi tugas 

utuk otoritas moeneter dalam mengambil kebijakan yang tepat. 

Beberapa faktor eksternal dan internal dapat memicu pergeseran laju 

inflasi. Tekanan global seperti kenaikan harga komoditas dunia (misalnya 

minyak, pangan, logam), gejolak nilai tukar mata uang asing, dan kondisi 

permintaan global dapat mempengaruhi harga-harga domestik. Di sisi domestik, 

faktor-faktor seperti pertumbuhan uang beredar (moneter), kebijakan suku 

bunga, kebijakan fiskal, serta kapasitas produksi dalam negeri turut berkontribusi 

terhadap dinamika inflasi.  
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Gambar 1. 1 Data Inflasi Indonesia 1985-2024 

Sumber : World Bank 

Dalam konteks Indonesia, tiga variabel yang sangat relevan dan sering 

menjadi fokus penelitian serta kebijakan adalah: 

1. Kurs Rupiah terhadap mata uang asing 

Kurs dan Inflasi memiliki hubungan yang erat antar satu dengan yang 

lain, dimana apresiasi akan berdampak pada menurunnya harga impor yang 

selanjutnya akan meningkatkan daya beli masyarakat. Kegiatan di sektor 

usaha juga menjadi lebih lancar akibat naiknya permintaan masyarakat akibat 

kenaikan daya beli. Tetapi pada rentang waktu yang panjang tingginya 

permintaan dapat memicu terjadinya inflasi, dengan ini diperlukannya 

kebijakan untuk menjamin ketersediaan barang dan jasa, sekaligus menjaga 

keseimbangan supply dan demand. Dari sisi  pemerintah kenaikan kurs mata 

uang dalam negeri juga memberikan dampak positif untuk kondisi 

perekonomian nasional. Hal ini akan menimbulkan dampak pada sektor riil 

yakni meningkatnya daya beli masyarakat (Faizin, 2020). 
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Kondisi perekonomian akan memburuk jika terjadi depresiasi 

(penurunan mata uang domestik) atas uang asing, apabila kejadian ini 

disepelekan dan tidak ditindak lanjuti maka akan berdampak buruk bagi 

perekonomian. Tidak hanya menaikkan harga impor, tetapi juga menjadikan 

utang luar negeri semakin berat efek menurunnya mata uang domestik.   

Dari sisi usaha menurunnya nilai mata uang domestik juga akan 

berdampak pada meningkatnya harga harga bahan baku industri jika dibeli 

dari luar negeri, akibatnya produsen otomatis akan menaikkan harga pasar, 

hal ini berdampak pada pelaku ekonomi lain, masyarakat akan mengalami 

penurunan daya beli akibat meningkatnya harga pasar, yang dalam kurun 

waktu panjang akan berdampak pada meningkatnya inflasi.  

Walaupun Inflasi dalam keadaan stabil tetapi diyakini mampu 

memberikan dorongan positif bagi perekonomian dan mencipatakan inovasi 

atau gerakan yang baru bagi pengusaha dalam memperluas 

usahanya.(Novita, 2020). 

Berikut data yang menunjukkan rasio unit mata uang lokal terhadap 

dolar Amerika Serikat. 
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Gambar 1. 2 Data Kurs 1985-2024 

Sumber : World Bank 

2. Jumlah uang beredar (moneter) 

Uang adalah segala sesuatu yang secara umum digunakan dalam 

pembayaran untuk pembelian masyarakat, yang berupa barang-barang dan 

jasa serta pembayaran utang-utang. Juga kerap digunakan untuk mengukur 

alat kekayaan yang dimiliki (Iswardono, 1991). 

Jumlah uang beredar menurut Nopirin (2007) adalah perubahan 

jumlah uang beredar ditentukan oleh hasil interaksi antara masyarakat, 

lembaga keuangan serta bank sentral. Jumlah uang yang tersedia disebut 

suplai uang (Money Supply). Dalam pemerintahan, pemerintah 

mengendalikan money supply untuk memonopoli pencetakan uang dan 

memiliki hak dalam pengendaliannya. 

Dalam teori klasik (kuantitas uang), terdapat asumsi bahwa kenaikan 

jumlah uang beredar yang tidak diikuti dengan meningkatnya output riil 

akan mendorong naiknya harga harga barang dan jasa (inflasi). Di 
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Indonesia, indikator uang beredar yang sering digunakan antara lain M1 

(uang beredar sempit) dan M2 (uang beredar luas). Menurut data dari World 

Bank Jumlah Uang Beredar (M2) mengalami kenaikan pada tahun 2023 dari 

8.800 triliun meningkat pada tahun 2024 menjadi 9.200 triliun. 

Pertumbuhan uang beredar ini mencerminkan tingkat likuiditas dalam 

perekonomian yang dapat mempengaruhi tekanan permintaan dan akhirnya 

inflasi. Berikut data yang menunjukkan jumlah uang beredar di Indonesia 

(M2).  

 

Gambar 1. 3 Data JUB 1985-2024 

 Sumber : World Bank 

3. BI Rate (suku bunga acuan Bank Indonesia) 

Bank Indonesia sebagai bank sentral Indonesia meiliki peran dalam 

pengendalian inflasi dalam menentukan kebijakan BI Rate, melalui instrumen 

suku bunga, BI dapat menjaga kestabilan harga. 
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BI Rate digunakan untuk memengaruhi suku bunga pasar uang, suku 

bunga kredit, dan suku bunga simpanan perbankan. Perubahan BI Rate 

diharapkan dapat memengaruhi tingkat konsumsi dan investasi masyarakat, 

sehingga nantinya akan berdampak pada tingkat inflasi. 

BI Rate adalah instrumen penting kebijakan moneter yang digunakan 

Bank Indonesia untuk mengatur likuiditas dan mempengaruhi suku bunga 

pasar, pinjaman perbankan, dan perilaku ekonomi. Bila BI Rate dinaikkan, 

biaya pinjaman meningkat, yang cenderung memperlambat kredit dan 

menekan permintaan agregat sehingga menahan tekanan inflasi. Sebaliknya, 

bila BI Rate diturunkan, likuiditas dapat meningkat dan pertumbuhan kredit 

akan meningkat, yang bila permintaan tidak dibarengi kapasitas produksi 

dapat memicu inflasi.  

 

Gambar 1. 4 Data BI Rate 1985-2024 

Sumber : Bank Indonesia 
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Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan metode 

VECM (Vector Error Correction Model), yang memungkinkan analisis 

hubungan jangka pendek dan jangka pendek dan jangka panjang secara 

simultan antara variabel penelitian. Selain itu, rentang waktu yang digunakan, 

yaitu tahun 1985 - 2024, memberikan cakupan data yang lebih panjang dan 

komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu, sehingga hasil analisis 

diharapkan lebih akurat dan relevan terhadap kondisi ekonomi terkini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kurs terhadap inflasi di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh BI Rate terhadap inflasi di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kurs terhadap inflasi di Indonesia  

2. Menganalisis pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di Indonesia 

3. Menganalisis pengaruh BI Rate terhadap inflasi di Indonesia  

D. Manfaat Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk mengembangkan kemampuan dalam menganalisis data ekonomi 

makro, khususnya terkait hubungan antara kurs, JUB, BI Rate dan inflasi. 

Selain itu, penelitian ini juga memperluas wawasan peneliti dalam memahami 

dinamika perekonomian Indonesia serta melatih keterampilan dalam 
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menyusun karya ilmiah yang sistematis dan berbasis data.  

2. Manfaat Bagi Pemerintah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan masukan empiris bagi pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan ekonomi yang lebih efektif, khususnya dalam mengelola inflasi. 

Dengan memahami pengaruh kurs, JUB, BI Rate, dan inflasi, pemerintah 

dapat merumuskan kebijakan moneter dan makroekonomi yang tepat guna 

menjaga stabilitas nilai tukar, mengendalikan tekanan inflasi, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.  

3. Manfaat Akademis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah terhadap pengembangan literatur di bidang ekonomi makro, 

khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi inflasi suatu negara. 

Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang mengangkat isu serupa. 

4. Manfaat Bagi Masyarakat Menambah pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya inflasi serta faktor-faktor yang memengaruhinya, sebagai bagian 

dari literasi ekonomi nasional 

E. Sistemtik Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab utama yang masing-masing saling 

berkaitan dan tersusun secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bagian ini menjelaskan alasan pentingnya penelitian 

dilakukan serta arah umum dari penelitian. 
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BAB II: Tinjauan Pustaka, Bab ini memuat landasan teori yang relevan 

dengan penelitian, termasuk konsep-konsep dasar mengenai program tenaga 

kerja, penyerapan tenaga kerja, pengangguran, dan kemiskinan. Selain itu, bab 

ini juga memuat hasil-hasil penelitian terdahulu yang mendukung, kerangka 

teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian (jika menggunakan 

pendekatan kuantitatif). 

BAB III: Metodologi Penelitian, Bab ini menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan, termasuk jenis dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, sumber data, metode analisis 

data, serta teknik pengujian hipotesis. Metodologi ini menentukan cara 

penelitian dilakukan secara ilmiah dan sistematis. 

BAB IV: Hasil Dan Pembahasan, Bab ini menyajikan hasil penelitian yang 

diperoleh dari analisis data, baik dalam bentuk statistik maupun deskriptif. 

Selain itu, dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dengan 

menghubungkannya pada teori dan temuan sebelumnya, serta menjawab 

rumusan masalah dan hipotesis penelitian. 

BAB V: Penutup, Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil temuan. Kesimpulan 

merangkum jawaban dari tujuan penelitian, sedangkan saran dapat ditujukan 

untuk pemerintah, praktisi, atau peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

menggunakan metode VECM (Vector Error Correction Model) untuk 

periode 1985-2024, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap Inflasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan nilai tukar tidak langsung mempengaruhi tingkat harga 

barang di Indonesia. Tidak signifikannya Kurs terhadap Inflasi ini 

mengindikasikan bahwa Inflasi lebih dipengaruhi oleh faktor domestik serta 

kebijakan pemerintah dalam menjaga kestabilan harga. 

2. BI Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap Inflasi pada jangka pendek 

dan jangka panjang. Artinya setiap kenaikan BI Rate akan mengakibatkan 

penurunan terhadap inflasi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis dan landasan 

teori yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan suku bunga 

efektif digunakan sebagai instrumen untuk mengendalikan laju Inflasi. 

Dengan hasil temuan ini, pengolaan BI Rate oleh Bank Indonesia yang tepat 

dan responsif akan menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas harga dan 

kestabilan ekonomi di Indonesia.  

3. Jumlah Uang Beredar (JUB) tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

dalam jangka pendek, tetapi berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka 

panjang. Hal ini mengindikasikan adanya jeda waktu (lag) dalam mekanisme 

transmisi moneter di Indonesia, sehingga dampak peningkatan jumlah uang 
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beredar terhadap inflasi baru terlihat setelah beberapa periode. Oleh karena 

itu, pengendalian pertumbuhan jumlah uang beredar tetap penting untuk 

menjaga stabilitas inflasi dalam jangka panjang. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tedapat keterbatasan, sebagai 

berikut : 

1. Variabel yang dipilih hanya berfokus pada kebijakan moneter, sehingga 

belum mampu menjawab faktor-faktor yang lain, seperti kebijakan fiskal, 

harga komoditas internasional dan ekspetasi Inflasi. 

2. Penelitian ini menggunakan panjang lag sebanyak 2 periode, yang artinya 

dalam penelitian ini memiliki keterbatasan di waktu periode yang terbatas, 

dan belum sepenuhnya menangkap seluruh hasil dari jangka pendek. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peniliti merumuskan saran sebagai 

berikut : 

1. Bank Indonesia perlu menjaga kestabilan BI Rate, mengingat kenaikan BI 

Rate ada jangka pendek dan jangka panjang pdapat menurunkan Inflasi. 

2. Kestabilan pada Jumlah Uang Beredar juga perlu dijaga, dalam artian 

kenaikan Jumlah Uang Beredar perlu diukur dengan melihat kapasitas 

produksi, mengingat hasil penelitian ini Jumlah Uang Beredar berpengaruh 

positif siginifikan pada jangka panjang 
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